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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perkawinan adalah bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia
lahir dan batin. Namun justeru sebaliknya dalam perkawinan kadang
ka]a tidak menemukan kebahagiaan sama sekali, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor seperti ketidak mampuan suami isteri dalam
membentukrumah tangga atau ketidak cocokan mereka sehingga
menimbulkan pertengkaran yang tidak dapat dibendung lagi yang
berakibat kepada perceraian.

2. Bahwa khulu’merupakan suatu bentuk perceraian (thalak tebus) yang
terjadi atas persetujuan suami isteri disertai dengan jatuhnya thalak dari
suami kepada istrinya dengan tebusan harta atau uang Elairi pihak isteri
yang n\zengingin}%an cerai dengan khulu’ dengan mengatakan kecua
suami is\feri ini tidak dapat menjalankan hukum allah mengenai hidup
berumah tangga.

3. Bahwa dengan terjadinya khul_ufmaka. segala akibat dan tanggung
jawab terhacdap anak-anak dibeﬁankzm kepada kedua belah pihak Gaik
suami maupun isteri untuk menanggu beban hidup, memberi natkah

kepada anak-anaknya hingga mereka dewasa dan dapat berdiri sendiri.



Bahwa apabila terjadi perceraian antara kedua suami isteri dengan
khulu’, maka ini dapat berakibat terhadap perkawinan, harta
perkawinan dan anak-anaknya.

. Bahwa dengan terjadi khulu’ ini maka pihak suami tidak dapat rujuk
lagi dan pihak isteri rela walaupun iddahnya menjadi panjang dan tidak
mendapat nafkah dalam masa iddah. Tapi tidak menutup kemungkinan
s1 suami dapat mengawini bekas isterinya dengan jalan akad baru.

- Bahwa yang bahng merasakan akibatnya dari khulu’ ini adalah anak-
anaknya, maka apabila anak-anak tersebut masih berumur kuran g dan 7
tahun atau belum mumayyiz, rﬁaka anak-anak tersebut diasuh olch
ibunya karena demi kepentingan anas-anak tersebut. Tapt apabila anak-
anak tersebut sudah dapat menentukan pilihannya maka ia dapat
diberikan kebzbasan untuk meﬁentukan siapa yang disukainya.

Di dalam Hukum Islam menentukan, bahwa kewajiban orang tua
terhadap anak-anaknya, terutama dibebankan kepada pthak laki-laki,
tetapi ci\alam kenyataannya kewajiban itu banyak dipikul oleh pihak
perempuan.

Akibat terhadap harta perkawinan yaitu : kalau terjadi perceraian atau
kematian salah satu pihak maka har_ta ity dengan mudah d_'itentu"fan
mana peninggalan yang dapat diwariskan kepada ahli waris. Dalam hal
terjadi perceraian dapat segera ditentukanharta mana yang menjadi hak

isteri dan yang mana yang menjadi hak syami.
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